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Abstrak
 

Pendahuluan: Penyakit respirasi merupakan masalah kesehatan dengan angka kejadian tinggi di Indonesia.

Penyakit respirasi kronik seperti asma, pneumonia, tuberkulosis, dan Penyakit Paru Obstruktif Kronik

(PPOK) juga merupakan penyebab mortalitas yang tinggi di Indonesia. Tujuan dari penelitian ini adalah

untuk mengetahui hubungan antara kondisi lingkungan rumah terhadap prevalensi penyakit respirasi kronik

yaitu PPOK, batuk kronik, tuberkulosis paru, asma, pneumonia, dan infeksi fungal pada penghuni rumah

susun di Jakarta.

 

Metode: Penelitian ini menggunakan metode cross-sectional dengan alat ukur berupa kuesioner. Penelitian

dilakukan terhadap 120 keluarga yang tinggal di rumah susun menengah kebawah di Jakarta pada tahun

2012. Variabel lingkungan yang diteliti meliputi ventilasi, pencahayaan, kepadatan hunian, sarana sanitasi,

suhu udara, dan kelembaban udara.

 

Hasil: Dari 120 keluarga, didapatkan 513 data penghuni rumah susun dengan prevalensi penyakit respirasi

secara total sebesar 41,9%, secara rinci yaitu prevalensi tuberkulosis paru sebesar 7,6%, PPOK sebesar

1,8%, asma sebesar 1,0%, infeksi fungal sebesar 0,8%, pneumonia sebesar 0,2%, batuk kronik sebesar 0,6%,

dan Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) sebesar 32,9%. Hasil analisis menunjukkan terdapat hubungan

yang bermakna antara prevalensi penyakit respirasi kronik dengan ventilasi rumah susun (p=0,042) , dan

dengan pencahayaan dalam rumah susun (p=0,003).

 

Kesimpulan: Penyakit respirasi kronik memiliki hubungan dengan keadaan lingkungan yaitu ventilasi dan

pencahayaan pada penghuni rumah susun di Jakarta.

<hr>

Introduction: Respiratory disease is one of the highest prevalence health problem in Indonesia. Chronic

respiratory disease such as asthma, pneumonia, tuberculosis, and Chronic Obstructive Pulmonary Disease

(COPD) are the top leading cause of mortality in Indonesia. The objective of this study is to know the

relationship between flat environmental condition and prevalence of chronic respiratory disease, which is

COPD, chronic cough, tuberculosis, asthma, pneumonia, and fungal infection of flat occupiers in Jakarta.

 

Method: This study was an observational research using cross-sectional design. Data was obtained through

questionnaire. This study was conducted on 120 families who live in lower middle flats in Jakarta on 2012

The environmental variables of this study specifically include ventilation area, natural lighting in the house,

occupancy density, basic sanitation facilities, temperature, and humidity of the flats.
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Result: From 120 family, 513 data of flat occupiers in Jakarta is obtained with the prevalence of respiratory

disease in a total of 41.9%, specifically tuberculosis with prevalence of 7,6%, COPD with 1,8%, asthma

with 1,0%, fungal infection with 0,8%, pneumonia with 0,2%, chronic cough with 0,6%, and acute

respiratory infection with 32,9%. Significant relationship was obtained between prevalence of chronic

respiratory disease and ventilation area (p=0,042), and also with natural lighting in the house (p=0,003).

 

Conclusion: In conclusion, the ventilation area and natural lightning in the house are the environmental

factors contributing for the prevalence of chronic respiratory disease of flat occupiers in Jakarta.


